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SUMMARY

RAHMANITO, Organic Matter Degradation of Swamp Grasses on Swamp
Buffalo by In Sacco Method (Supervised by Armina Fariani and Langgeng
Priyanto)

This study aims was to evaluate degradation organic matte of four swamp
grasses by in sacco. This research was conducted from February to July 2020 .
This study used swamp buffalo fistula aged 2 years to measure the degradation of
organic at the Experimental Laboratory and Animal Nutrition and Forage
Laboratory, Animal Husbandry Departement, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University matter, using the RAL method with 4 treatments and 3 replications.
The treatments consisted of P1 = Oil kumpai (Hymenachene amplexicaulis), P2 =
Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma), P3 = Sendayan grass
(Rhynchospora corymbosa) and P4 = Bento Rayap grass (Leersia Hexandra).

The variable measured was the percent loss of organic matter to calculated
fractions a, b, and the value of ¢ Organic matter using he expondential equation P
=a+ b (1-e™). The result analysis were significant effect (P<0,05) on fraction a,
b, and c values betwen grasses. Based on the research result, it could be concluded
that the degradation of organic material degradability of four swamp grasses were
variedly. The highest a fraction was Leersia Hexandra, b fraction had the highest
was Hymenachene amplexicaulis, ¢ fraction was Leersia Hexandra, and the
highest values 48 hours Incubation was Hymenachene amplexicaulis.

Keyword : Degradation, Organic matter, Rhynchospora corymbosa, Hymenachne
acutigluma, Leersia Hexandra, Hymenachene amplexicaulis, in sacco
method



RINGKASAN

RAHMANITO, Pola Degradasi Bahan Organik Rumput Rawa Pada kerbau Rawa
dengan Metode In Sacco (dibimbing oleh Armina Fariani dan Langgeng
Priyanto).

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi tingkat kecernaan bahan organik
pada empat macam rumput rawa pada kerbau rawa secara In sacco pada kerbau
rawa. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari sampai dengan Juni 2020 di
Laboratorium Kandang Percobaan Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program
Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan kerbau berfistula dengan metode RAL (Rancangan Acak Lengkap)
dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari P1 = Rumput Kumpai
Minyak (Hymenachene amplexicaulis), P2 = Rumput Kumpai Tembaga
(Hymenachne acutigluma), P3 = Rumput Sendayan (Rhynchospora corymbosa),
dan P4 = Rumput Bento Rayap (Leersia Hexandra).

Variabel yang diukur adalah persen kehilangan Bahan Organik untuk
menghitung fraksi a, b, dan nilai ¢ Bahan Organik dengan menggunakan
persaman eksponesial P = a + b (1-e®). Hasil analisa ragam degradasi Bahan
Organik menunjukkan adanya pengaruh yang nyata (p<0,05) pada fraksi a, b, dan
nilai ¢ antar rumput. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
degradasi kecernaan Bahan Organik pada empat rumput rawa bervariasi. Fraksi a
tertinggi terdapat pada Rumput Bento Rayap, fraksi b tertinggi pada Rumput
Kumpai Minyak, fraksi ¢ pada Rumput Bento Rayap, dan nilai inkubasai 48 jam
tertinggi terdapat pada Rumput Kumpai Minyak.

Kata kunci : Degradasi, Bahan Organik, Kumpai Minyak, Kumpai Tembaga,
Rumput Sendayan, Rumput Bento Rayap, Metode in sacco
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan salah satu ternak ruminansia
yang beberapa puluh tahun terakhir populasinya menurun dan tergantikan oleh
sapi. Sensus tahun 2011, populasi kerbau dan sapi sebesar 16,7 juta ekor
(Ditjen PKH 2011 ; Kementan & BPS 2011) dengan rasio kerbau:sapi = 1:11.
Kerbau merupakan salah satu ruminansia besar yang sumber daya genetik yang
keberadaannya relatif kurang diperhatikan, sebagian besar kerbau dipelihara
oleh peternak kecil. Menurut sejarah perkembangan domestikasi, ditemukan
dua tipe kerbau yakni kerbau lumpur dan kerbau sungai.

Kontribusi ternak kerbau, selain sebagai ternak yang menyediakan
sumber protein berupa daging, kerbau juga dapat menjadi sumber tenaga kerja
khususnya untuk membajak sawah bagi sebagian masyarakat Indonesia, sistem
pemeliharaan ternak dengan cara mengandangkan ternak pada malam hari dan
digembalakan pada siang hari, umumya petani menambahkan rumput alam
yang dipotong dan diberi dalam kandang pada sore hari.

Hijauan memegang peranan penting untuk ternak ruminansia, karena
pakan yang dikonsumsi oleh sapi, kerbau, kambing dan domba sebagian besar
dalam bentuk hijauan, tetapi ketersediaannya baik kualitas maupun
kuantitasnya masih sangat terbatas. Potensi hijauan tropis yang terdapat di
Indonesia cukup banyak serta beberapa hijauan tersebut memiliki kandungan
nutrisi yang cukup tinggi. Seperti halnya rumput sendayan, rumput ini banyak
tumbuh subur di sekitar rawa, ciri-ciri rumput ini yaitu batang berbentuk
segitiga dengan ketinggian bisa mencapai 1-2 meter. Daunnya juga sedikit
tajam dengan warna hijau gelap. Kualitas nutrisi yang tinggi belum diikuti
dengan pemanfaatannya yang optimum. Peternak pada umumnya memberikan
pakan yang tidak tentu jumlahnya, sehingga masih banyak sisa dan terbuang.
Optimalisasi dan efisien tersebut dapat dilakukan apabila diketahui besarnya
kandungan nutrient, konsumsi, dan kecernaan bahan pakan tersebut. Tipe

evaluasi pakan pada umumnya ada 3 yaitu metode in vitro, in vivo, dan in
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sacco. Metode in sacco merupakan metode yang dilaksanakan dengan
memasukkan pakan yang diteliti kedalam kantong nilon berpori, selanjutnya
diikatkan dan ditempatkan didalam rumen selama waktu tertentu (Harfiah,
2005). Metode in sacco sangat membantu dalam menentukan laju dan besarnya
degradasi oleh mikroba rumen.

Mikroba rumen merupakan faktor kunci keberhasilan ternak dalam
memanfaatkan pakan yang diberikan (Russel et al., 2009). Metode ini cukup
sederhana dan memiliki beberapa keunggulan yaitu, dapat mengevaluasi bahan
pakan lebih dari satu dalam waktu yang bersamaan serta dapat
mempertahankan pH rumen. Dalam proses degradasi dalam rumen memiliki
karakterisitik yang berbeda bahan pakan yang mudah terfermentasi akan cepat
terdegradasi. Dalam masa inkubasi pakan didalam kantong akan mengalami
degradasi karena fermentasi mikroba rumen dan partikel yang mudah larut
dalam rumen. Keunggulan metode in sacco adalah dapat menggambarkan
kinetik degradasi, memperhitungkan gerakan laju pakan keluar rumen dan
mempunyai korelasi yang erat dengan metode in vivo, metode in sacco lebih
akurat dibandingkan dengan metode in vitro karena pakan di inkubasikan
langsung ke dalam rumen kerbau sehingga proses degradasi berlangsung secara
alami. Dengan cara ini laju dan tingkat degradasi suatu pakan didalam rumen
dapat diestimasi dengan cepat tanpa memerlukan prosedur rumit. Hasil
penelitian Rostini et al., (2014) melaporkan bahwa kandungan nutrisi pada
Rumput Kumpai Minyak secara in vivo yaitu Protein kasar (10,88%), NDF
(62,60%), ADF (36,75%), Lignin (2,65%), Selulosa (33,95%), Hemiselulosa
(26,00%). Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian tentang
pola degradasi bahan organik rumput kumpai minyak, rumput kumpai

tembaga, rumput sendayan, dan rumput bento rayap secara in sacco .
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1.2 Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pola degradasi
bahan organik pada empat macam rumput rawa pada kerbau rawa secara In
sacco. Selain itu dapat memberikan data dasar yangr selanjutnya digunakan
untuk mengtahui potensi hijauan rawa guna keperluan penyusunan formulasi

ransum pada ternak.
1.3 Hipotesa

Diduga Degradasi Bahan Organik (BO) pada Rumput Kumpai Minyak
lebih tinggi dari berbagai jenis pakan hijauan lahan rawa lainnya.
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